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RINGKASAN 

Sapi potong memiliki peranan penting dalam menghasilkan daging, selain 

itu permintaan daging secara nasional semakin meningkat seiring dengan laju 

pertumbuhan penduduk. Masih banyak terdapat kendala dalam meningkatkan hasil 

peternakan sapi salah satunya gangguan reproduksi yang dapat menurunkan 

produktivitas ternak seperti delayed puberty. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui angka kejadian, faktor penyebab, 

serta upaya untuk mengatasi kejadian keterlambatan pubertas (delayed puberty) 

pada sapi potong di Kecamatan Modo Kabupaten Lamongan tahun 2019-2020. 

Delayed puberty merupakan suatu keadaan dimana ternak sapi tidak mengalami 

fase estrus ketika umur ternak sudah mencapai dua tahun, ketika palpasi rektal tidak 

terdapat aktifitas ovarium (Prihatno, 2017). 

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif dengan pengumpulan data sekunder dan data primer. Pengumpulan data 

sekunder diperoleh dari laporan hasil pelayanan kesehatan hewan di Kecamatan 

Modo Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten Lamongan. Data primer 

diperoleh dari pengisian 100 kuesioner oleh peternak serta wawancara dengan 

peternak. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa angka kejadian keterlambatan 

pubertas di Kecamatan Modo Kabupaten Lamongan tahun 2019-2020 berdasarkan 

hasil data sekunder mencapai 42% atau 667 ekor sapi yang mengalami 

keterlambatan pubertas dari total pemeriksaan sapi betina dara 1.637 ekor sapi serta 

berdasarkan hasil kuesioner terdapat sebanyak 104 kasus keterlambatan pubertas. 
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Diantaranya 44,2% pada sapi Limousin, 28,8% pada sapi Simmental dan 26,9% 

pada sapi Peranakan Ongole. Adapun faktor yang mempengaruhi keterlambatan 

pubertas pada ternak diantaranya adalah faktor pakan baik dari segi kualitas ataupun 

kuantitas masih kurang. 53,5% pakan rumput dan 46,4% pakan rumput dan Jerami 

yang diberikan pada sapi PO. 40% pakan rumput dan 60% pakan rumput dan Jerami 

pada sapi Simmental. 41,3% pakan rumput, 52,1% pakan rumput dan Jerami, 6,5% 

pakan rumput, jerami dan mineral pada sapi Limousin. Selanjutnya faktor iklim, 

manajemen kandang, tidak adanya pejantan dalam satu kandang serta kemampuan 

peternak dalam mendeteksi birahi masih rendah. Sampai saat dilakukakannya 

penelitian ini belum ada upaya penanganan berupa perbaikan manajemen pakan 

ataupun pemberian terapi hormon GnRH dan PGF-2α. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa angka kejadian 

keterlambatan pubertas (delayed puberty) pada sapi potong di Kecamatan Modo 

Kabupaten Lamongan tahun 2019-2020 berdasarkan data sekunder mencapai 42% 

atau 667 kasus delayed puberty dari total pemeriksaan sapi betina dara 1.637 ekor 

dan 104 kasus delayed puberty berdasarkan hasil kuesioner. Faktor yang 

mempengaruhi keterlambatan pubertas di Kecamatan Modo diantaranya tidak 

terpenuhinya pakan sesuai standar kebutuhan ternak baik dari segi kualitas maupun 

kuantitas, faktor iklim, manajemen kandang, tidak terdapat keberadaan pejantan 

dalam satu kandang dan kemampuan deteksi birahi peternak yang masih rendah. 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka disarankan perlu adanya penyuluhan terkait 

ilmu dan manajemen peternakan kepada peternak agar tercapainya peternak yang 

makmur serta pelatihan terkait pengolahan dan perbaikan manajemen pakan sesuai 
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dengan standar kebutuhan ternak untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas pakan 

yang diberikan kepada ternak. 
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 THE INCIDENCE OF DELAYED PUBERTY IN BEEF CATTLE IN THE 

MODO SUBDISTRICT LAMONGAN DISTRICT IN 2019-2020 

 

Riri Febri Marlinda 

ABSTRACT 

This research aims to determine the incidence, causal factors, and efforts to 

overcome the incidence of delayed puberty in beef cattle in Modo District, 

Lamongan Regency in 2019-2020. This research used a descriptive method with 

secondary and primary data collection. Secondary data collection was obtained 

from report results of animal health services in Modo District, Animal Husbandry 

and Animal Health Service, Lamongan Regency. Primary data was obtained from 

filling out 100 questionnaires and interviews with farmers. Then, the data collected 

was analyzed descriptively. It was found that the incidence of delayed puberty in 

Modo District in 2019-2020 reached 42% and based on the results of the 

questionnaire there were 104 cases of delayed puberty. The factors that caused the 

delayed puberty in livestock included the factor of feed, climate, cage management, 

the absence of males in one cage, and the farmers' ability to detect lust was still low. 

Until this research was conducted, there has been no treatment in the form of giving 

GnRH and PGF-2α hormone therapy. One of the steps taken by farmers in this case 

is consultation with animal health officers in Modo District. 

Keywords: delayed puberty, feed, GnRH, PGF-2α, health. 
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